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Abstrak : Identifikasi dalam ilmu forensik berperan penting untuk memastikan identitas 

seseorang secara akurat. Tujuan utamanya ialah menyediakan bukti ilmiah yang kuat dan dapat 

dipercaya dalam mendukung investigasi maupun proses hukum. Salah satu parameter penting 

dalam antropologi forensik adalah tinggi badan, yang biasanya ditentukan melalui pengukuran 

tulang tubuh. Namun, penelitian menunjukkan bahwa panjang telapak kaki, dikombinasikan 

dengan faktor jenis kelamin, dapat digunakan sebagai prediktor tinggi badan yang valid. 

Pendekatan ini bermanfaat tidak hanya dalam bidang forensik, tetapi juga dalam praktik klinis 

dan penelitian ilmiah. Penelitian ini bertujuan menilai hubungan antara panjang telapak kaki 

dan tinggi badan, serta menyusun formula regresi untuk memperkirakan tinggi badan. Metode 

yang digunakan adalah analitik kuantitatif dengan desain cross sectional. Subjek penelitian 

terdiri dari 30 orang suku Batak di Fakultas Kedokteran Muhammadiyah Sumatera Utara, 

mencakup laki-laki dan perempuan sesuai kriteria inklusi. Sampel diambil dengan metode total 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi sangat kuat antara panjang telapak 

kaki dan tinggi badan, dengan koefisien korelasi 0,995–0,999 (p<0,001). Persamaan regresi 

linear yang diperoleh memiliki Standard Error of the Estimate (SEE) 0,045–0,599 (p<0,001). 

Dengan demikian, tinggi badan dapat diprediksi secara signifikan melalui pengukuran panjang 

telapak kaki. 

Kata Kunci: Tinggi badan, panjang telapak kaki, antropologi forensik 

PENDAHULUAN 

Letak geografis Indonesia menjadi 

penyebab terjadinya berbagai bencana alam 

seperti gunung meletus, gempa bumi, 

tsunami, dan lain sebagainya. Tingginya 

potensi bencana alam yang terjadi di 

Indonesia menyebabkan peningkatan 

kejadian korban jiwa yang diakibatkan oleh 

bencana alam tersebut. Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB) 

mencatat terdapat bencana alam yang 

mengakibatkan 378 korban jiwa pada tahun 

2017, sedangkan pada tahun 2018 

mencapai angka 564 korban jiwa yang 

disebabkan oleh bencana gempa bumi di 

Lombok.1 Badan Nasional Penanggulangan 
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Bencan juga mencatat terdapat 478 orang 

meninggal dunia pada tahun 2019 yang 

terjadi hampir pada seluruh provinsi di 

Indonesia.2 Pada tahun 2020 BNPB 

mencatat terdapat 370 korban jiwa yang 

diakibatkan karena bencana alam.3 Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana 

(BNPB) juga mencatat terdapat 851 korban 

jiwa pada tahun 2022 karena bencana 

alam.4 

Identitas seseorang sangat penting 

dalam ilmu kedokteran forensik terhadap 

korban bencana maupun korban kriminal. 

Tinggi badan merupakan salah satu 

parameter dalam menentukan identitas 

seseorang selain jenis kelamin, DNA, sidik 

jari, dan sebagainya.5 Terdapat beberapa 

bagian tubuh yang dapat menjadi sarana 

dalam memperkirakan tinggi badan 

seseorang seperti panjang lengan atas, 

panjang telapak tangan, panjang telapak 

kaki, dan tinggi sternum.6 

Pemeriksaan identifikasi terbagi 

menjadi pemeriksaan primer dan 

pemeriksaan sekunder. Bagian dari 

pemeriksaan primer berupa DNA, gigi, dan 

sidik jari. Sedangkan properti yang dipakai 

dan ciri medis merupakan pemeriksaan 

sekunder dalam identifikasi forensik. 

Identifikasi seseorang dapat ditegakkan 

apabila didapati salah satu pemeriksaan 

primer atau didapati dua pemeriksaan 

sekunder.7 Identifikasi berdasarkan panjang 

telapak kaki menjadi sangat penting pada 

kondisi bencana massal yang kemungkinan 

terdapat kaki dalam keadaan utuh dan 

tertutup oleh sepatu seperti pada kecelakaan 

pesawat.8 Tinggi badan seseorang 

bervariasi antara individu satu dengan yang 

lain, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang tidak dapat diubah seperti 

genetik, ras, usia, dan jenis kelamin. 

Keberagaman tinggi badan juga dapat 

dipengaruhi oleh gaya hidup dan gizi saat 

masa pertumbuhan.9 

Penentuan tinggi badan berdasarkan 

panjang telapak kaki yang dilakukan pada 

populasi tertentu tidak banyak dilakukan, 

terutama terhadap suku Batak. Indonesia 

terdiri dari berbagai macam suku dan 

budaya, seperti di Sumatera Utara yang 

dominan ditempati oleh suku Batak, suku 

Batak merupakan suku terbesar yang 

menempati wilayah Sumatera Utara yaitu 

sebanyak 44%. Sehingga data demografis 

merupakan hal penting dan perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut.10 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

tertarik untuk mencari hubungan tinggi 

badan dengan telapak kaki dan menentukan 

tinggi badan berdasarkan panjang telapak 

kaki (plantar pedis) terhadap suku Batak. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian analitik kuantitatif dengan tujuan 

menentukan tinggi badan berdasarkan 

panjang telapak kaki (plantar pedis) 

terhadap suku Batak. Penelitian ini 

menggunakan desain cross sectional yaitu 

pengambilan data hanya dilakukan sekali 

dalam waktu tertentu. Penelitian ini 

dilakukan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara.  

Populasi pada penelitian ini 

merupakan mahasiswa aktif program studi 

pendidikan dokter di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 
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Pengambilan sampel pada penelitian 

ini dilakukan menggunakan metode Total 

Sampling. Besar sampel ditentukan dengan 

menggunakan rumus cross sectional, 

setelah pemilihan sampel yang memenuhi 

kriteria inklusi dan ekslusi. Jumlah sampel 

yang diambil adalah 30 orang.  

Data yang dikumpulkan pada 

penelitian ini yaitu data primer yang diukur 

langsung pada subjek yang akan diteliti. 

Pengukuran tinggi badan menggunakan 

microtoise, responden berdiri tegak di lantai 

yang rata, kaki rapat tanpa menggunakan 

alas kaki, lutut lurus, bahu dan bokong 

menyentuh dinding yang lurus vertikal, 

tangan lurus di samping badan, kemudian 

alat pengukur tinggi badan diukur dari 

ujung tumit sampai ujung kepala bagian 

atas. Responden dengan jenis kelamin 

perempuan tetap menggunakan hijab 

karena dilakukan di lingkungan muslim. 

Hal tersebut mengakibatkan hasil 

pengukuran pada responden perempuan 

tidak terlalu akurat walaupun tidak 

dijumpai perbedaan yang signifikan. 

Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali 

dari sisi yang sama untuk menghindari 

adanya kesalahan pengukuran.  

Data yang diperoleh akan diuji 

dengan uji normalitas. Uji korelasi yang 

digunakan adalah Pearson bila salah satu 

variabel terdistribusi normal. Jika sebagian 

data tidak normal maka dilakukan 

transformasi. Jika hasil transformasi tidak 

normal, digunakan uji korelasi Spearman. 

Data selanjutnya di analisis dengan 

menggunakan analisis regresi linear untuk 

mendapatkan persamaan regresi. 

 

HASIL 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

(%) 

Laki-laki 13 43,3 

Perempuan 17 56,6 

Total 30 100 

Tabel 4.1 memberikan informasi bahwa 

frekuensi sampel dengan jenis kelamin laki-

laki sebanyak 13 orang (43%), sedangkan 

perempuan sebanyak 17 orang (56%).  

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Usia 

Usia  Frekuensi Persentase (%) 

21 22 73,3 

22 8 26,6 

Total 30 100 

 

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa frekuensi individu yang 

berusia 21 tahun sebanyak 22 orang (73%), 

sedangkan frekuensi individu yang berusai 

22 tahun sebanyak 8 orang (26,6%).  

 

Tabel 4.3 Panjang Telapak Kaki Kanan  

Jenis Kelamin 
Rata-Rata (Standar 

Deviasi) 

Laki-laki 26,530 (1,658) 

Perempuan 23,456 (2,077) 

 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa rata-

rata panjang telapak kaki kanan laki-laki 

yaitu 26,530 cm, sedangkan rata-rata 

panjang telapak kaki kanan perempuan 

yaitu 23,456 cm. 

 

Tabel 4.4 Panjang Telapak Kaki Kiri  

Jenis Kelamin 
Rata-Rata (Standar 

Deviasi) 

Laki-laki 26,516 (1,625) 

Perempuan 23,869 (2,070) 
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-

rata panjang telapak kaki kiri laki-laki yaitu 

26,516 cm, sedangkan rata-rata panjang 

telapak kaki kiri perempuan yaitu 23,869 

cm. 

 

Tabel 4.5 Hasil Pengukuran Tinggi Badan 

Jenis Kelamin 
Rata-Rata (Standar 

Deviasi) 

Laki-laki 170,002 (5,814) 

Perempuan 153,871 (5,692) 

 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa rata-

rata tinggi badan laki-laki yaitu 170,002 

cm, sedangkan rata-rata tinggi badan 

perempuan yaitu 153,871 cm. 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

Jenis 

Kelamin 
Variabel 

Shapiro-Wilk 

P 

Laki-laki 

Panjang 

Telapak Kaki 

Kanan 

0,463 

Panjang 

Telapak Kaki 

Kiri 

0,647 

Tinggi Badan 0,411 

Perempuan 

Panjang 

Telapak Kaki 

Kanan 

0,988 

Panjang 

Telapak Kaki 

Kiri 

0,991 

Tinggi Badan 0,990 

 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa semua 

variabel terdistribusi normal (p > 0,05). Uji 

Shapiro-Wilk direkomendasikan untuk 

sampel dengan jumlah kurang dari 50. 

Berdasarkan tabel di atas, uji korelasi yang 

dapat digunakan untuk menguji data pada 

penelitian ini berupa uji Pearson. 

 

Tabel 4.7 Hubungan Antara Panjang Telapak Kaki 

Dengan Tinggi Badan 

Kelo

mpok 
Variabel 

Korelasi 

Pearson (r) 
p 

Laki-

laki 

Tinggi 

badan 

Panjang 

telapak kaki 

kanan 

0,999 <0,001 

Tinggi 

badan 

Panjang 

telapak kaki 

kiri 

0,995 <0,001 

Perem

puan 

Tinggi 

badan 

Panjang 

telapak kaki 

kanan 

1,000 <0,001 

Tinggi 

badan 

Panjang 

telapak kaki 

kiri 

1,000 <0,001 

 

Berdasarkan uji korelasi Pearson 

pada sampel laki-laki mengenai hubungan 

panjang telapak kaki kanan dengan tinggi 

badan diperoleh nilai p<0,001 dan r=0,999. 

Sementara, hasil uji korelasi Pearson 

sampel laki-laki mengenai hubungan 

panjang telapak kaki kiri dengan tinggi 

badan diperoleh nilai p<0,001 dan nilai 

r=0,995. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang 

bermakna antara panjang telapak kaki 

dengan tinggi badan pada sampel laki-laki 

yaitu mahasiswa aktif suku Batak di 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan 

tingkat korelasi adalah kuat. Arah 

hubungan korelasi positif berarti semakin 
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panjang telapak kaki laki-laki maka 

tubuhnya akan semakin tinggi. 

Berdasarkan uji korelasi Pearson 

pada sampel perempuan mengenai 

hubungan panjang telapak kaki dengan 

tinggi badan diperoleh nilai p<0,001 dan 

r=1,000. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang 

bermakna antara panjang telapak kaki 

dengan tinggi badan pada sampel 

perempuan mahasiswa aktif suku Batak di 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan 

tingkat korelasi adalah kuat. Arah 

hubungan korelasi positif berarti semakin 

panjang telapak kaki perempuan maka 

tubuhnya akan semakin tinggi. 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji Analisis Regresi Linear 

Kelomp

ok 
Variabel 

Koefesi

en 
P 

Standa

rd Error 

of The 

Estimat

e 

Tinggi 

Badan 

Laki-laki 

Konstanta 76,202 

<0,001 0,398 
Telapak 

Kaki Laki-

laki 

3,536 

Tinggi 

Badan 

Peremp

uan 

Konstanta 88,908 

<0,001 0,045 

Telapak 

Kaki 

Perempua

n 

2,745 

 

Berdasarkan tabel hasil uji analisis 

regresi linear di atas dapat disimpulkan 

bahwa konstanta pada laki-laki sebesar 

76,202 yang bermakna jika tidak terdapat 

perubahan pada nilai variabel bebas 

(panjang telapak kaki) maka variabel terikat 

(tinggi badan) bernilai 76,202 dan koefisien 

regresi pada variabel panjang telapak kaki 

laki-laki sebesar 3,536. Hasil pada 

kelompok perempuan menunjukkan 

konstanta sebesar 88,908 yang bermakna 

jika tidak terdapat perubahan pada nilai 

variabel bebas (panjang telapak kaki) maka 

variabel terikat (tinggi badan) bernilai 

88,908 dan koefisien regresi pada variabel 

panjang telapak kaki perempuan sebesar 

2,745. 

Berdasarkan tabel hasil uji analisis regresi 

linear diatas, dapat dirumuskan sebuah 

persamaan regresi linear sebagai berikut: 

Keterangan: 

y : Variabel terikat 

a : Konstanta  

b  : Koefesien varibel bebas 

x  : Variabel bebas  

Dengan demikian, didapatkan hubungan 

panjang telapak kaki terhadap tinggi badan 

berdasarkan persamaan regresi linear 

sebagai berikut: 

Pada sampel laki-laki 

Tinggi badan laki-laki (cm) = 76,202 + 

3,536 x panjang telapak kaki 

Pada sampel perempuan 

Tinggi badan perempuan (cm) = 88,908 + 

2,745 x panjang telapak kaki 

 

DISKUSI 

Identifikasi forensik memiliki makna 

berupa upaya pengenalan kembali korban 

yang tidak dikenal, baik masih hidup 

ataupun telah mati, masih utuh atau belum 

mengalami pembusukan sampai tinggal 

sisa jaringan atau tulang belulang. Dalam 

ilmu kedokteran forensik, identifikasi 

individu bermanfaat untuk berbagai kasus 

dengan korban yang tidak dapat dikenali 

y = a + bx 
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seperti bencana massal, pembunuhan, 

mutilasi, kecelakaan, dan lain sebagainya.11  

Tinggi badan merupakan ukuran 

antropometri yang penting setelah berat 

badan. Berdasarkan hal tersebut disebutkan 

bahwa panjang tulang memiliki hubungan 

yang signifikan dengan tinggi badan. 

Tinggi badan kerap digunakan oleh peneliti 

dalam identifikasi forensik untuk 

menentukan identitas seseorang. Tinggi 

badan dan panjang telapak kaki memiliki 

hubungan yang signifikan, hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Shafira 

(2018) terhadap suku Aceh di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara12, Jinov Tomuka (2016) di 

Manado13, dan Simorangkir (2020) 

terhadap suku Batak di Universitas HKBP 

Nommensen Medan.5 Oleh karena itu, 

estimasi panjang telapak kaki dapat 

menentukan tinggi badan seseorang melalui 

persamaan regresi. 

Sampel yang terlibat dalam penelitian 

ini merupakan mahasiswa aktif Program 

Studi Pendidikan Dokter di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara stambuk 2020 dan 

memiliki keturunan suku Batak dengan usia 

21-22 tahun. Jumlah sampel pada penelitian 

ini mencapai 30 orang, yaitu 13 orang laki-

laki dan 17 orang perempuan. Penelitian 

mengenai tinggi badan yang dilakukan oleh 

Kaintako pada tahun 2019 menyimpulkan 

bahwa masih terdapat perubahan tinggi 

badan usia 18-20 tahun walaupun tidak 

signifikan.14 Sehingga tidak dijumpai 

perubahan signifikan yang terjadi terhadap 

rentang usia sampel pada penelitian ini. 

Penelitian ini berfokus pada pengukuran 

panjang kedua telapak kaki dan tinggi 

badan terhadap sampel.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

hubungan kedua panjang telapak kaki 

dengan tinggi badan memiliki korelasi yang 

kuat yaitu (0,998) terhadap laki-laki dan 

(1,000) terhadap perempuan. Hasil tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

dengan rentang usia sampel penelitian >18 

tahun terhadap suku Batak di Universitas 

HKBP Nommensen Medan.5  

Panjang kedua telapak kaki 

memperlihatkan nilai yang akurat dalam 

persamaan regresi dalam menentukan 

tinggi badan seseorang. Oleh karena itu, 

beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa panjang telapak kaki 

dapat menjadi pengukuran yang akurat 

dalam memperkirakan tinggi badan.15 

Perkiraan tinggi badan dapat 

dilakukan melalui regresi khusus. Dalam 

penelitian ini ditemukan persamaan regresi 

linear yang dapat memprediksi tinggi badan 

berdasarkan panjang telapak kaki. 

Persamaan ini menunjukkan Standard 

Error of the Estimate (SEE) yang bervariasi 

antara 0,045 hingga 0,599. Nilai SEE yang 

lebih kecil menunjukkan akurasi yang lebih 

tinggi dari persamaan regresi linear 

tersebut. Nilai SEE laki-laki berkisar antara 

0,232 hingga 0,599. Nilai SEE pada sampel 

perempuan berkisar antara 0,045 hingga 

0,077. Ini menunjukkan bahwa persamaan 

regresi linear lebih akurat dalam 

memprediksi tinggi badan pada sampel 

perempuan dibandingkan dengan laki-laki. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian pada 

populasi sebanyak 320 orang di Hind 

Institute of Medical Sciences, India8. Hasil 

tersebut tidak konsisten dengan penelitian 



Vol 7 No 2 Tahun 2026 

 

 

 e-ISSN 2716-0254 

 

152 

Jurnal Pandu Husada 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH 

 

 

di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

menunjukkan bahwa sampel perempuan 

memiliki nilai SEE yang lebih tinggi 

daripada laki-laki.12 

Persamaan regresi linear yang 

diidentifikasi dalam studi ini hanya relevan 

untuk populasi yang menjadi subjek 

penelitian, yakni masyarakat suku Batak di 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Hal ini 

disebabkan oleh perbedaan dalam 

pengukuran panjang telapak kaki yang telah 

tercatat dalam penelitian sebelumnya di 

antara berbagai kelompok etnis. Perbedaan 

dalam faktor genetik dan lingkungan seperti 

pola makan, asupan gizi, iklim, dan gaya 

hidup dapat menghasilkan variasi proporsi 

tubuh antara populasi yang berbeda, 

sehingga persamaan regresi linear yang 

berbeda harus dikembangkan untuk setiap 

populasi guna memberikan estimasi yang 

paling akurat.16,18,19 

 

KESIMPULAN 

Rumus Regresi Tinggi Badan 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 
Rumus Regresi 

Laki-laki TB = 76,202 + 3,536 x PK cm 

Perempuan TB = 88,908 + 2,745 x PK cm 

Keterangan: 

TB : Tinggi Badan 

PK : Panjang Telapak Kaki  

Tidak didapatkan perbedaan yang 

bermakna antara panjang telapak kaki 

kanan dan kiri pada laki-laki. 

Tidak didapatkan perbedaan yang 

bermakna antara panjang telapak kaki 

kanan dan kiri pada perempuan. 
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